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Keanekaragaman Burung Sebagai Bioindikator  

Kerusakan Ekosistem Mangrove di Cilacap 

 

Abstrak 

 

Gregorius Eduard Erickson Manalu 

 

  

Ekosistem mangrove daerah Cilacap sangat potensial bagi kesejahteraan masyarakat baik dari 

segi ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Namun, aktifitas manusia banyak mengakibatkan 

kerusakan ekosistem mangrove di wilayah ini. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui pengaruh 

kerusakan ekosistem mangrove terhadap flora dan fauna yang hidup di wilayah tersebut. Salah satu 

bioindikator yang potensial untuk menilai status ekosistem mangrove adalah komunitas burung 

pada ekosistem tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah burung, 

mendeskripsikan jenis-jenis burung dan ekologinya, mempelajari dan mengkaji hubungan antara 

ekosistem mangrove dengan keanekaragaman burung, serta mengetahui jenis-jenis burung yang 

berperan sebagai bioindikator kerusakan ekosistem mangrove di Cilacap. Metode yang digunakan 

dalam pengamatan komunitas burung adalah Bird Cencus Techniques dengan metode studi area. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 55 jenis burung di ekosistem mangrove Cilacap 

dan jenis yang paling dominan dan sering dijumpai di tiap lokasi penelitian adalah burung sriti 

(Hirundo rustica). Jumlah jenis dan jumlah individu burung paling banyak ditemukan di daerah 

Ujung Alang (38 jenis dan 247 ekor). Beberapa jenis burung yang dapat digunakan sebagai 

bioindikator ekosistem mangrove di Cilacap yaitu jenis bangau bluwok (Mycteria cinerea), bangau 

tong-tong (Leptoptilos javanicus), burung madu bakau (Nectarinia calcostetha), pipit/bondol jawa 

(Lonchura leucogastroides), dan terkukur (Streptopelia chinensis). 

 

Kata kunci: ekosistem mangrove, Segara anakan, burung, bioindikator, Bird Cencus Techniques, 
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Bird Diversity as a Bioindicator of 

Mangrove Ecosystem Damage in Cilacap 

 

Abstract 

 

Gregorius Eduard Erickson Manalu 

 

The mangrove ecosystem in Cilacap region has a huge potential benefit to society in terms of 

economic, social and environmental. However, many human activities causing damage to the 

mangrove ecosystem in the region. Therefore, it is important to determine the effect of the damage 

to the flora and fauna that live in the mangrove ecosystem. One potential bio-indicators to assess the 

status of mangrove ecosystem is a community of birds on these ecosystems. The objectives of this 

study are to determine the type and number of birds, describe the types of birds and ecology, study 

and analyze the relationship between the mangrove ecosystem with a diversity of birds, as well as 

find out the types of birds that act as bio-indicators of the mangrove ecosystem damage in Cilacap. 

Bird Cencus Techniques used in the observation of the bird community with study area method. 

The results showed that there are 55 species of birds in Cilacap’s mangrove ecosystem and the most 

dominant species and the species that often found in each study site is Sriti bird (Hirundo rustica). 

The number of species and number of individual birds is most prevalent in Ujung Alang areas (38 

species and 247 individual birds). Some species of birds that can be used as bio-indicators of the 

mangrove ecosystem in Cilacap, like Bangau bluwok (Mycteria cinerea), Bangau tong-tong 

(Leptoptilos javanicus), Mangrove honey bird (Nectarinia calcostetha), Sparrow/Bondol Jawa 

(Lonchura leucogastroides), and Terkukur (Streptopelia chinensis). 

 

Keywords: mangrove, Segara anakan, birds, bio-indicators, Bird Cencus Techniques 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kabupaten Cilacap tekenal dengan aktivitas industri, pelabuhan dan pariwisata. 

Cilacap memiliki kekayaan dan pesona alam yang menjadi salah satu tujuan wisata 

Indonesia, seperti daerah Segara Anakan, Pulau Nusakambangan dan Kampung Laut. 

Segara Anakan merupakan laguna yang secara administratif terletak di Kecamatan 

Kampung laut, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah (7˚35’ - 7˚50’ Lintang Selatan dan 108˚45’ 

- 109˚03’ Bujur Timur) dengan batas wilayah utara: KecamatanPatimuan, Kecamatan 

Bantarsari, dan Kecamatan Kawunganten; timur:  Kecamatan Cilacap Utara, Kecamatan 

Cilacap Tengah, dan Kecamatan Cilacap Selatan; selatan: Pulau Nusakambangan dan 

Samudra Hindia; barat: Desa Pamotan, Kecamatan Kalipucang,Kabupaten Ciamis. Laguna 

Segara Anakan mempunyai fungsi sangat penting sebagai muara Sungai Citanduy, Sungai 

Cibeureum, Sungai Palindukan, Sungai Cikonde, dan sungai-sungai lainnya yang 

berpengaruh besar terhadap kelancaran fungsi sistem drainase daerah irigasi Sidareja-

Cihaur, Lakbok Selatan, Lakbok Utara, dan sistem pengendalian banjir wilayah Sungai 

Citanduy. Pertemuan sungai-sungai tersebut menyebabkan air menjadi payau sehingga dapat 

mendukung pertumbuhan alami mangrove serta menjaga kelestarian tumbuhan tersebut di 

lokasi ini. Gunarto (2004), mengatakan bahwa mangrove tumbuh subur di daerah muara 

sungai atau estuari yang merupakan daerah tujuan akhir dari partikel-partikel organik 

ataupun endapan lumpur yang terbawa dari daerah hulu akibat adanya erosi. Kesuburan 

daerah ini juga ditentukan oleh adanya pasang surut yang membawa nutrient 

Fungsi mangrove sebagai land stabilizer dan fungsi proteksi terhadap daratan 

merupakan fungsi perakaran mangrove yang rumit. Adanya tanah timbul yang merupakan 

akumulasi dari lumpur merupakan hasil dari peran akar mangrove yang mampu 

menghambat kembalinya lumpur pada waktu air surut. Tempat berlindung sangat penting 

bagi biota-biota perairan pada waktu surut dan tempat berlindung bagi biota untuk 

menghindari dari mangsanya. Peranan lumpur, perakaran, serta faktor fisik kimia mangrove 

menyebabkan kualitas setiap habitat mangrove tidak sama meskipun berada pada satu garis 

pantai. Ekosistem mangrove di Segara Anakan sebagai salah satu ekosistem wilayah pesisir 

dan lautan sangat menguntungkan bagi kesejahteraan masyarakat sekitar baik dari segi 

ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Ekosistem ini sangat berperan untuk antisipasi 
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bencana (seperti, bencana tsunami) serta mampu menyerap gas karbon penyebab utama 

pemanasan global. 

Ekosistem mangrove di Cilacap mulai mengalami kerusakan akibat berbagai faktor. 

Kerusakan ekosistem ini sangat berpengaruh terhadap flora dan fauna yang hidup di 

ekosistem tersebut. Kondisi kualitas ekosistem mangrove perlu dimonitoring dan dievaluasi 

keberadaannya agar dapat diketahui berbagai gejala perubahan yang terjadi dalam ekosistem 

tersebut. Salah satu indikator dari optimal dan lestarinya kondisi hutan mangrove adalah 

stabilnya strukutur dan komposisi serta tingkat keanekaragaman flora dan fauna yang 

dimiliki oleh hutan mangrove tersebut. Keanekaragaman jenis merupakan parameter yang 

digunakan dalam mengetahui suatu komunitas, parameter ini mencirikan kekayaan jenis dan 

keseimbangan dalam suatu komunitas. Ekosistem dengan keanekaragaman rendah adalah 

tidak stabil dan rentan terhadap pengaruh tekanan dari luar dibandingkan dengan ekosistem 

yang memiliki keanekaragaman yang tinggi (Boyd, 1999). Oleh karena itu, fauna (seperti, 

burung) dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator yang potensial untuk menilai status 

ekosistem mangrove. Menurut Caro dan O’Doherty (1999), burung sering digunakan 

sebagai bioindikator karena umumnya mereka berada pada puncak tertinggi rantai makanan 

dan gerakannya yang mencolok relatif mudah untuk dikuantifikasi pada ruang dan waktu 

tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan keanekaragaman 

burung dan penentuan status hutan mangrove Segara Anakan, Cilacap. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana keanekaragaman burung dan ekologinya di ekosistem mangrove Cilacap? 

2. Bagaimana hubungan antara ekosistem mangrove dengan keanekaragaman burung di 

Cilacap? 

3. Jenis-jenis burung apakah yang dapat digunakan sebagai bioindikator di ekosistem 

mangrove Cilacap? 

 

C. Tujuan 

1. Untuk mengetahui jenis dan jumlah burung di ekosistem mangrove Cilacap 

2. Untuk mempelajari dan mengkaji hubungan antara ekosistem mangrove dengan 

keanekaragaman burung di Cilacap 

3. Untuk mengetahui jenis-jenis burung sebagai bioindikator kondisi ekosistem mangrove 

Cilacap. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Secara ilmiah, penelitian menambah wawasan tentang keanekaragaman burung di Cilacap 

2. Dapat mengetahui keadaan burung dan ekologinya di ekosistem mangrove Cilacap. 

3. Dapat mengetahui keadaan mangrove di cilacap dengan menggunakan burung sebagai 

bioindikatornya. 

4. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat dan pemerintah 

setempat tentang pentingnya kelestarian daerah kawasan ekosistem mangrove di Cilacap. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan bagi masyarakat untuk menjaga 

daerah ekosistem mangrove agar lahan basah yang menjadi tempat hidup berbagai jenis 

flora dan fauna tersebut dapat tetap dijaga dan dilestarikan keberadaannya, karena hal itu 

juga akan berdampak pada kehidupan manusia yang ada di sekitar daerah ekosistem 

mangrove Cilacap. Hasil pengamatan ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukkan 

dan acuan untuk pengelolaan konservasi terutama pada jenis-jenis burung. 
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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan : 

1. Keanekaragaman jenis-jenis burung di ekosistem mangrove Cilacap ada 55 jenis dan jenis 

yang paling mendominasi adalah jenis burung sriti (Hirundo rustica). 

2. Jenis burung yang paling sering dijumpai di tiap lokasi penelitian yaitu jenis burung sriti 

(Hirundo rustica). 

3. Jumlah jenis dan jumlah individu burung paling banyak ditemukan di daerah Ujung Alang 

(38 jenis dan 247 ekor). 

4. Beberapa jenis burung dapat digunakan sebagai bioindikator ekosistem mangrove di Cilacap 

yaitu jenis bangau bluwok (Mycteria cinerea), bangau tong-tong (Leptoptilos javanicus), 

burung madu bakau (Nectarinia calcostetha), pipit/bondol jawa (Lonchura leucogastroides), 

dan terkukur (Streptopelia chinensis). 

5. Perbedaan hasil di tiap lokasi dapat dilihat dari jumlah jenis, jumlah individu, indeks 

kemiripan (indeks similaritas), dan tingkat sensitifitas burung yang disebabkan oleh faktor 

tertentu seperti ketersediaan sumber makanan burung, intervensi manusia dan adanya pohon 

sarang. 

B. SARAN 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengaruh faktor sosial, ekonomi dan rekreatif 

terhadap keanekaragaman burung pada areal hutan mangrove Cilacap.  

2. Kelestarian burung sangat tergantung pada kelestarian hutan mangrove untuk itu upaya-

upaya konservasi dan rehabilitasi hutan mangrove perlu dilakukan sehingga tercipta suatu 

ekosistem mangrove yang stabil. 
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